BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penulis terhadap apa saja yang telah dilakukan
oleh Searah Café selama menjalani rangkaian proses pengumpulan data dan
menawarkan beberapa saran yang ditujukan kepada Searah Café dengan
menggunakan beberapa metode analisis strategi kebijakan bisnis dengan harapan
dapat menjadi bagian dari strategi kedepan yang mampu memperkuat posisi di
dalam industri kuliner kota Bandung, sehingga dapat berkembang dan juga
bersaing dengan para kompetitor — kompetitiornya maka dapat disimpulkan,
Searah Café sebenarnya sudah menjalankan beberapa strategi jangka pendek,

seperti :

1. Sejauh ini Searah Café belum memiliki strategi khusus yang ditetapkan
sampai saat ini, berkaitan dengan proses bisnis yang dijalaninya. Hal ini
menjadi alasan karena belum lamanya Searah Café beroperasi di Kota
Bandung. Melalui hasil wawancara dengan salah satu pemilik Searah Café,
dijelaskan bahwa sampai saat ini Searah Café hanya berfokus pada upaya
membuat konsumen nyaman saat berada di Searah Café dengan melakukan
peningkatan fasilitas dan pelayanan yang diberikan.

Selama beroperasi Searah Café sudah melakukan beberapa strategi jangka

pendek yang digunakan yaitu dengan menjaga kualitas biji kopi sehingga
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menghasilkan minuman olahan yang memiliki kualitas tinggi, serta produk
makanan dan memperhatikan kondisi coffee shop mereka secara berkala
terutama untuk fasilitas yang mereka sediakan hal ini dilakukan untuk
menjaga kenyamanan konsumen saat sedang berada di Searah Cafeé.

. Faktor Internal yang dimiliki oleh Searah Café pada saat ini, menghasilkan
dukungan yang cukup besar bagi kelangsungan perusahaan. Hal tersebut
dilihat dari dimilikinya pegawai yang berpengalaman, sumber modal yang
cukup tanpa harus meminjam, teknologi — teknologi pendukung dalam
aktivitas bisnis seperti tersedianya mesin kopi yang modern dan sistem
komputerisasi yang berhubungan dengan kasir maupun pemesanan.

Faktor eksternal makro yang dapat memberi pengaruh cukup besar adalah
faktor sosial dan juga faktor teknologi. Kebiasaan dan gaya hidup masyarakat
pada saat ini memberikan pengaruh yang besar pada proses penentuan
keputusan dalam pembelian suatu produk. Gaya hidup tersebut muncul akibat
beberapa faktor dan tidak terlepas dari faktor teknologi saat ini yang sudah
semakin canggih. Sehingga, perusahaan perlu memikirkan langkah — langkah
ke depan untuk memanfaatkan kondisi yang ada dan tetap selalu melakukan
inovasi karena permintaan masyarakat yang akan berubah seiring berjalannya
waktu. Sedangkan faktor eksternal mikro yang berkaitan dengan kompetitor
dalam industri juga merupakan suatu hal yang tidak bisa dibiarkan begitu saja
oleh Searah Café, karena dengan tingginya persaingan yang ada akan

menciptakan ketegangan, karena perusahaan harus selalu memikirkan dan
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melakukan strategi kedepan berkaitan dengan pendatang baru, pembeli,
maupun pemasok sehingga proses bisnis dalam industri terus meningkat.
3. Peneliti menemukan bahwa strategi yang dilakukan oleh Searah Café
merupakan sebuah strategi fokus, yaitu dengan upaya membuat konsumen
nyaman saat berada di Searah Café dengan melakukan peningkatan fasilitas
dan pelayanan yang diberikan.
Tetapi dengan adanya strategi fokus yang telah dijalankan tersebut peneliti
merasa tetap perlu dilakukannya strategi jangka panjang yang lebih jelas dan
matang. Karena pada saat ini kondisi dari industri memiliki persaingan yang
sangat ketat dan banyak pula kompetitor saat ini yang menjalankan startegi
tersebut untuk mempertahankan usahanya. Sehingga Searah Café
membutuhkan strategi jangka panjang yang tidak hanya dapat
mempertahankan posisinya dalam industri, tetapi juga dapat mengembangkan
serta meningkatkan kualitas dari bisnisnya sehingga mencapai posisi teratas
dalam industri kuliner di kota Bandung. Oleh karena itu, pada bab selanjutnya
peneliti akan memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat digunakan

perusahaan dalam memaksimalkan pelaksanaan strategi fokus.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti serta telah
dianalisis menggunakan metode analisis internal dan analisis eksternal, kemudian
diolah menggunakan matriks SWOT sehingga pada akhirnya didapatkan suatu
kesimpulan pada sub bab 6.1. Maka pada sub bab ini peneliti akan mengajukan

beberapa saran yang relevan dengan kondisi yang ada dan dapat di
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implementasikan secara jangka panjang dalam memaksimalkan startegi fokus,

yaitu:

1.

Meningkatkan fasilitas pelayanan, misalnya dalam memberikan stop kontak
yang banyak, meng upgrade wifi supaya lebih kencang

Membuat iklan yang menarik tentang Searah Café di media sosial seperti
Zomato, pergikuliner dan membuat post yang menarik di instagram serta
mengganti plang tulisan Searah Café yang lebih besar lagi supaya mudah
terlihat.

Menjalin relasi yang baik terhadap pesaing yang berada pada industri yang
sama dengan cara bekerja sama dalam hal pemasok bahan baku.

Melakukan ekspansi tempat dengan memperluas lahan parkir untuk

konsumen.

. Memberikan konsumen dengan menawarkan menu special, promo special di

hari special, misalnya (hari valentine, hari kemerdekaan) atau melakukan
kerja sama dengan mitra aplikasi onl/ine dalam hal cashback.

Menyediakan sedotan stainless untuk konsumennya tanpa harus membeli
dan membawanya dari rumah.

Melakukan endorsement dan memasang iklan di media sosial yang sudah
terkenal seperti (@duniakulinerbandung yang memiliki keterangan tempat

serta menu yang akhirnya dapat dijadikan referensi.
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